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Abstrak - Pengabdian ini bertujuan untuk mengimplementasikan pendalaman materi perubahan sosial dalam 

pembelajaran Sosiologi SMA sebagai upaya meningkatkan kualitas guru di Lombok Tengah. Pengabdian ini 

berangkat dari kebutuhan tentang pentingnya penguatan pemahaman guru terhadap konsep-konsep sosiologi, 

khususnya perubahan sosial, yang sering menjadi tantangan dalam praktik pembelajaran di kelas. Metode 

pelaksanaan meliputi penyuluhan yang terdiri dari presentasi materi oleh tim pengabdian, tanya jawab dan 

diskusi interaktif, serta pendampingan langsung dalam kelompok kecil. Materi yang disampaikan mencakup 

definisi, bentuk, faktor penyebab, teori, dampak, dan pengelolaan perubahan sosial. Pendampingan bertujuan 

mengaitkan teori dengan realitas lokal agar pembelajaran lebih aplikatif. Hasil pengabdian menunjukkan 

bahwa pendalaman materi perubahan sosial mampu meningkatkan kompetensi pedagogik dan profesional 

guru, ditunjukkan melalui variasi strategi pembelajaran, kemampuan mengaitkan teori dengan realitas sosial, 

serta peningkatan pemahaman siswa terhadap materi. Implementasi pendalaman materi juga mendorong guru 

untuk lebih inovatif dalam merancang kegiatan belajar berbasis kontekstual sesuai dengan dinamika sosial di 

Lombok Tengah. Sehingga, pendalaman materi perubahan sosial dalam Sosiologi SMA dapat menjadi strategi 

efektif dalam meningkatkan kualitas guru, baik dalam aspek penguasaan materi maupun dalam pengelolaan 

pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan siswa dan masyarakat. 

 

Kata kunci: Pendalaman materi, perubahan sosial, Sosiologi SMA, kualitas guru. 

 

LATAR BELAKANG 

Pendidikan Sosiologi di tingkat Sekolah 

Menengah Atas (SMA) memiliki peran penting 

dalam membentuk pola pikir kritis, reflektif, 

dan adaptif peserta didik terhadap dinamika 

kehidupan sosial. Salah satu materi yang krusial 

dalam kurikulum Sosiologi adalah perubahan 

sosial, karena tema ini secara langsung 

berkaitan dengan fenomena nyata yang dialami 

masyarakat, mulai dari modernisasi, globalisasi, 

hingga perubahan nilai dan budaya lokal 

(Sztompka, 2004). Namun, kenyataannya 

banyak guru masih mengalami kendala dalam 

mengajarkan materi perubahan sosial secara 

mendalam dan kontekstual, sehingga 

pembelajaran cenderung bersifat teoritis dan 

kurang menyentuh realitas yang ada di sekitar 

peserta didik (Al-bayan, 2018; Kamaruddin, 

2024). 

Di Lombok Tengah, sebagai daerah 

dengan perkembangan sosial, ekonomi, dan 

budaya yang cukup pesat, isu perubahan sosial 

sangat relevan untuk diintegrasikan ke dalam 

pembelajaran. Perubahan dalam struktur 

pekerjaan, gaya hidup, pola interaksi, hingga 

tantangan modernisasi di tengah masyarakat 

agraris menjadikan materi ini kaya akan contoh 

empiris yang bisa memperkuat proses 

pembelajaran (Goa, 2017; Rosana, 2015; 

Tafnao, 2011). Sayangnya, banyak guru 

Sosiologi di SMA yang masih menghadapi 

keterbatasan dalam pemahaman konsep, 

metode pembelajaran inovatif, maupun 

kemampuan mengaitkan teori dengan fenomena 

lokal. Hal ini berpotensi membuat pembelajaran 

Sosiologi kehilangan daya tarik dan tidak 

mampu mengembangkan kompetensi berpikir 

kritis siswa secara optimal (Liska et al., 2021). 
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Melalui kegiatan pengabdian berupa 

implementasi pendalaman materi perubahan 

sosial, guru-guru Sosiologi diharapkan dapat 

meningkatkan kapasitas pedagogik dan 

profesionalismenya (Lukesova dan Martincova, 

2014). Pendalaman materi ini bukan hanya 

menekankan penguasaan teori, tetapi juga 

penerapannya dalam konteks sosial Lombok 

Tengah. Dengan demikian, guru akan lebih 

mampu menghadirkan pembelajaran yang 

kontekstual, bermakna, serta mendorong siswa 

untuk memahami perubahan sosial yang terjadi 

di lingkungannya. 

Upaya ini selaras dengan tujuan 

peningkatan kualitas guru, yang merupakan 

faktor kunci dalam keberhasilan pendidikan. 

Guru yang berkualitas tidak hanya menguasai 

substansi materi, tetapi juga mampu 

mengembangkan kreativitas dan inovasi dalam 

mengajar (Chairiyah, 2014; Nasution, 2016). 

Oleh karena itu, program ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi nyata dalam penguatan 

kompetensi guru Sosiologi SMA di Lombok 

Tengah, sekaligus menjawab tantangan 

pembelajaran di era perubahan sosial yang 

semakin kompleks. 

Pendidikan Sosiologi di tingkat Sekolah 

Menengah Atas (SMA) memegang peranan 

penting dalam membentuk peserta didik agar 

memiliki wawasan kritis, analitis, dan peka 

terhadap dinamika sosial di sekitarnya. Salah 

satu materi yang memiliki relevansi tinggi 

adalah perubahan sosial, karena tema ini 

memberikan gambaran nyata tentang 

transformasi yang terus terjadi dalam 

masyarakat, baik dalam aspek budaya, 

ekonomi, maupun politik (Mulyadi, 2015). 

Melalui pemahaman yang mendalam terhadap 

materi ini, peserta didik diharapkan mampu 

membaca realitas sosial sekaligus menyiapkan 

diri menghadapi tantangan era globalisasi. 

Namun, terdapat kesenjangan yang cukup 

signifikan antara (kenyataan di lapangan) dan 

kondisi ideal yang diharapkan). Di Lombok 

Tengah, banyak guru Sosiologi SMA masih 

menghadapi keterbatasan dalam menguasai 

materi perubahan sosial secara mendalam. 

Pembelajaran yang berlangsung seringkali 

masih bersifat normatif, sekadar mengacu pada 

buku teks, dan belum sepenuhnya 

mengintegrasikan fenomena sosial aktual yang 

terjadi di lingkungan sekitar siswa. Kondisi ini 

menyebabkan peserta didik kurang tertarik, 

bahkan kesulitan memahami relevansi materi 

dengan kehidupan sehari- hari. Selain itu, 

kapasitas pedagogik guru dalam menggunakan 

metode inovatif, media pembelajaran, maupun 

pendekatan kontekstual juga masih terbatas. 

Guru Sosiologi dituntut tidak hanya 

menguasai substansi materi, tetapi juga mampu 

mengaitkannya dengan realitas lokal yang 

sedang berkembang. Dalam konteks Lombok 

Tengah, perubahan pola hidup masyarakat 

agraris menuju semi-urban, perkembangan 

sektor pariwisata, migrasi tenaga kerja, hingga 

dinamika budaya akibat arus globalisasi 

seharusnya menjadi sumber belajar yang kaya 

dan dekat dengan kehidupan peserta didik 

(Wardiat, 2016). Idealnya, guru mampu 

menghadirkan pembelajaran yang interaktif, 

kritis, dan reflektif sehingga siswa dapat 

memahami perubahan sosial sebagai fenomena 

nyata, bukan sekadar konsep abstrak (Liska et 

al., 2021). 

Kesenjangan antara kenyataan dan 

kondisi yang seharusnya menjadi alasan penting 

dilaksanakannya program pengabdian berupa 

implementasi pendalaman materi perubahan 

sosial. Melalui kegiatan ini, guru-guru 

Sosiologi di Lombok Tengah akan diberikan 

penguatan pemahaman konseptual, strategi 

pembelajaran kontekstual, serta keterampilan 

dalam mengintegrasikan isu- isu sosial lokal ke 

dalam kelas. Dengan demikian, guru tidak 

hanya menjadi penyampai materi, tetapi juga 

fasilitator yang membimbing siswa untuk lebih 
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peka, kritis, dan mampu mengaitkan teori 

dengan praktik sosial di lingkungannya. 

Pada akhirnya, pendalaman materi ini 

diharapkan mampu menjembatani kesenjangan 

antara realitas yang ada dengan kondisi ideal 

yang diharapkan, sekaligus mendukung agenda 

peningkatan kualitas guru sebagai kunci 

keberhasilan pendidikan yang relevan, adaptif, 

dan transformatif. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Program pengabdian ini dilakukan dalam 

bentuk sosialisasi atau diskusi dengan para 

anggota MGMP Lombok Tengah Mata 

Pelajaran Sosiologi, dengan materi spesifik 

mengenai konsep perubahan sosial. Kegiatan 

ini bertujuan untuk memperkuat pemahaman 

guru mengenai konsep-konsep perubahan 

sosial, faktor-faktor penyebabnya, serta 

dampaknya terhadap kehidupan masyarakat, 

khususnya dalam konteks lokal Lombok 

Tengah dan Nusa Tenggara Barat. Melalui 

kegiatan ini, para guru diarahkan untuk mampu 

mengaitkan teori-teori perubahan sosial dengan 

fenomena aktual yang terjadi di lingkungan 

sekitar, seperti urbanisasi, migrasi, perubahan 

pola kerja, serta perkembangan teknologi 

informasi yang memengaruhi interaksi sosial 

masyarakat (Manullang, 2021). 

Selain penyampaian materi, kegiatan ini 

juga diisi dengan diskusi interaktif yang 

memungkinkan guru untuk berbagi 

pengalaman, tantangan, serta strategi 

pembelajaran yang terapkan di kelas. Dengan 

demikian, kegiatan pengabdian ini tidak hanya 

memperkaya wawasan, tetapi juga mendorong 

kolaborasi guru dalam menyusun metode 

pembelajaran Sosiologi yang lebih inovatif, 

kontekstual, dan relevan dengan kebutuhan 

peserta didik. Lebih jelasnya, metode dalam 

pengabdian ini adalah: 

 

 

a. Pre-Test 

Kegiatan yang mengawali proses 

pendalaman konsep perubahan sosial pada 

pengabdian ini adalah Pre-Test. Metode ini 

digunakan untuk memperoleh gambaran 

preferensi setiap peserta terhadap materi 

perubahan sosial. Metodenya dengan meminta 

para peserta mengisi kuesioner yang berisi soal- 

soal tentang perubahan sosial. 

b. Presentasi Materi 

Setelah menyebarkan kuesioner, tim 

pengabdian melakukan presentas materi yang 

sudah dibuat sebelumnya. presentasi ini 

dilakukan oleh semua anggota tim pengabdian 

secara bergantian. Materi yang dibawakan pada 

saat presentasi diantaranya definisi perubahan 

sosial, faktor penyebab, teori-teori, dimensi, 

dan contoh kasus. Untuk pembahasan contoh 

kasus pertama, tim pengabdian mengangkat 

perubahan dalam dunia pendidikan yang 

berhubungan dengan penggunaan kecerdasan 

buatan. Contoh kasus kedua yaitu perubahan 

sosial akibat aktivitas industri pariwisata 

khususnya di Provinsi Nusa Tenggara Barat. 

c. Diskusi Interaktif 

Metode ketiga yang dilakukan adalah 

membuka diskusi interaktif setelah proses 

penyampaian materi oleh tim pengabdian. Para 

peserta yang merupakan guru-guru sosiologi 

sangat antusias utamanya saat membahas 

contoh kasus pertama yaitu perubahan sosial 

dalam dunia pendidikan. Para peserta dan tim 

pengabdian saling bertukar gagasan atau 

sharing terkait penggunaan kecerdasan buatan 

dalam kelas. 

d. Post-Test 

Untuk memperoleh gambaran perubahan 

pengetahuan peserta, maka tim pengabdian 

melakukan post-test dengan kembali menyebar 

kuesioner. Berdasarkan hasil post- test dilihat 

bahwa ada peningkatan pemahaman peserta 

trhadap materi konsep perubahan sosial. 
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e. Evaluasi dan Pelaporan 

Evaluasi dilakukan setelah semua metode 

sebelumnya terlaksana. Evaluasi bertujuan 

untuk mengidentifikasi hal-hal yang kurang 

selama pelaksanaan program pengabdian serta 

merumuskan rekomendasi program setelahnya. 

Proses pelaksanaan pengabdian hingga evaluasi 

kemudian disusun seara sistemati dalam 

laporan pengabdian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian dilaksanakan 

dengan tujuan utama untuk implementasi 

pemahaman konsep perubahan sosial di 

kalangan guru SMA di Lombok Tengah. 

Tahapan kegiatan pengabdian ini meliputi: 

a. Presentasi Materi: 

Materi yang disampaikan mencakup 

pengertian perubahan sosial, bentuk- bentuk 

perubahan sosial, faktor penyebab, teori 

perubahan sosial, dampak perubahan sosial, 

serta upaya untuk mengelola perubahan sosial. 

1) Pengertian Perubahan Sosial: Guru 

diperkenalkan dengan berbagai definisi dan 

konsep dasar terkait perubahan sosial, serta 

pentingnya pemahaman terhadap konsep ini 

dalam konteks perkembangan sosial 

masyarakat. 

2) Bentuk-Bentuk Perubahan Sosial: 

Dijelaskan berbagai bentuk perubahan sosial 

yang terjadi dalam masyarakat, baik yang 

bersifat struktural (perubahan sistem sosial, 

budaya, dan lembaga) maupun yang bersifat 

fungsional (perubahan dalam norma, nilai, 

dan perilaku sosial). 

3) Faktor Penyebab Perubahan Sosial: 

Penyuluhan tentang faktor-faktor yang 

mendorong terjadinya perubahan sosial, 

seperti globalisasi, modernisasi, urbanisasi, 

dan perkembangan teknologi (Tafnao, 

2011). 

4) Teori Perubahan Sosial: Pengenalan 

berbagai teori perubahan sosial yang ada, 

termasuk teori evolusi sosial, konflik sosial, 

dan teori fungsionalisme (Lamhatul et al., 

2021; Rosana, 2015). 

5) Dampak Perubahan Sosial: Dibahas dampak-

dampak yang dihasilkan oleh perubahan 

sosial, baik yang positif maupun negatif, 

serta bagaimana dampak tersebut 

mempengaruhi berbagai aspek kehidupan 

masyarakat (Manullang, 2021). 

6) Upaya Mengelola Perubahan Sosial: 

Penyuluhan tentang bagaimana masyarakat 

dan individu dapat berperan dalam 

mengelola perubahan sosial dengan 

bijaksana, menghindari konflik, dan 

memperkuat adaptasi sosial (Hamid, 2016). 

b. Tanya Jawab dan Diskusi: 

Diskusi interaktif antara pemateri dan 

peserta untuk menggali lebih dalam tentang 

aplikasi materi yang telah disampaikan dan 

bagaimana kaitannya dengan fenomena sosial 

yang ada di masyarakat. Pada sesi ini, guru 

diberikan kesempatan untuk mengajukan 

pertanyaan atau menyampaikan tanggapan 

terkait materi yang baru saja dipresentasikan. 

Diskusi ini tidak hanya sebatas klarifikasi, 

tetapi juga sebagai sarana untuk menggali lebih 

dalam bagaimana materi perubahan sosial dapat 

diterapkan dalam konteks lokal Lombok 

Tengah. Melalui sesi tanya jawab ini, peserta 

merasa lebih terbuka dalam mengungkapkan 

kesulitan yang mereka hadapi selama 

mengajarkan materi perubahan sosial kepada 

siswa, dan bagaimana mengaitkan teori dengan 

fenomena sosial yang ada di sekitar mereka. 

c. Pendampingan Langsung: 

Pendampingan langsung dilakukan 

dengan membagi peserta (guru- guru) ke dalam 

kelompok kecil sesuai dengan jumlah anggota 

tim pengabdian. Setiap kelompok diberikan 

kesempatan untuk mendiskusikan penerapan 

materi dalam konteks yang lebih spesifik dan 

praktis. Pendampingan ini bertujuan untuk 

membimbing para guru dalam 
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mengembangkan keterampilan mereka dalam 

mengajarkan materi perubahan sosial dengan 

cara yang lebih menarik, aplikatif, dan relevan. 

Selain itu, dalam pendampingan ini, guru 

juga dilatih untuk merancang strategi 

pembelajaran yang lebih interaktif, seperti 

penggunaan studi kasus atau penerapan media 

pembelajaran yang sesuai dengan dinamika 

perubahan sosial di masyarakat Lombok 

Tengah. Pendampingan ini juga memfasilitasi 

guru untuk berdiskusi tentang metode evaluasi 

yang efektif dalam mengukur pemahaman 

siswa terhadap materi perubahan sosial. 

d. Penggunaan Metode Pembelajaran yang 

Variatif 

Selama pelaksanaan kegiatan, metode 

yang digunakan dalam penyuluhan juga 

menekankan pentingnya penggunaan metode 

pembelajaran yang variatif. Misalnya, selain 

materi presentasi dan diskusi, guru juga 

diberikan contoh-contoh kasus nyata yang 

terjadi di masyarakat Lombok Tengah. Ini 

bertujuan untuk membuat materi lebih hidup 

dan relevan bagi siswa. Guru didorong untuk 

menghubungkan teori perubahan sosial dengan 

fenomena sosial yang mereka amati atau alami 

di sekitar mereka, seperti perubahan sosial 

akibat perkembangan teknologi, modernisasi, 

atau dampak globalisasi. 

 

Berdasarkan hasil analisis terhadap 

proses pelaksanaan pengabdian, berikut ini 

adalah temuan yang dicapai: 

a) Pemahaman Guru. 

Guru-guru yang terlibat dalam kegiatan 

ini menunjukkan peningkatan pemahaman 

tentang teori dan praktik perubahan sosial. 

Diskusi dan sesi tanya jawab membantu guru 

untuk lebih menghubungkan teori dengan 

fenomena sosial yang terjadi di masyarakat. 

Berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan 

melalui pre-test dan post-test, terlihat adanya 

peningkatan yang signifikan dalam pemahaman 

konsep materi perubahan sosial di kalangan 

guru. 

1. Pre-test dan Post-test: Sebelum kegiatan 

pengabdian dimulai, guru-guru diminta 

untuk mengikuti pre-test guna mengukur 

tingkat pemahaman mereka terhadap materi 

perubahan sosial. Setelah kegiatan 

pengabdian, dilakukan post-test yang 

menunjukkan peningkatan skor rata-rata 

sebesar 25%. Hal ini menunjukkan bahwa 

guru-guru semakin mampu memahami dan 

menjelaskan konsep-konsep utama dalam 

perubahan sosial, seperti faktor penyebab 

perubahan sosial, dampaknya, serta teori 

yang relevan. 

2. Umpan Balik Guru: Berdasarkan umpan 

balik yang diperoleh dari peserta, mayoritas 

guru merasa bahwa kegiatan pengabdian ini 

memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai perubahan sosial, baik 

dari aspek teori maupun praktik. Mereka 

mengakui bahwa materi yang disampaikan 

selama kegiatan ini dapat diaplikasikan 

langsung dalam pengajaran mereka di kelas, 

membuat pembelajaran lebih menarik dan 

tidak monoton. 

b) Peningkatan Keterampilan Mengajar. 

Analisis berikutnya berfokus pada 

penerapan konsep-konsep perubahan sosial 

yang telah dipelajari oleh para guru dalam 

proses pembelajaran mereka di kelas. Guru-

guru dilatih untuk menghubungkan teori-teori 

perubahan sosial dengan fenomena sosial yang 

relevan di masyarakat mereka. 

1. Observasi Kelas: Setelah pelaksanaan 

pengabdian, dilakukan observasi terhadap 

beberapa sesi pembelajaran yang 

mengajarkan materi perubahan sosial. 

Observasi menunjukkan bahwa guru-guru 

mulai menggunakan metode pengajaran 

yang lebih interaktif, seperti studi kasus dan 

diskusi kelompok, yang memungkinkan 

siswa untuk mengaitkan materi dengan 
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pengalaman nyata mereka. Hal ini 

meningkatkan partisipasi siswa dalam 

pembelajaran dan membantu mereka untuk 

lebih memahami konsep perubahan sosial 

dalam konteks kehidupan mereka. 

2. Tingkat Keterlibatan Siswa: Evaluasi 

dilakukan melalui wawancara dengan 

beberapa siswa, yang menunjukkan 

peningkatan minat terhadap mata pelajaran 

Sosiologi. Siswa-siswa merasa bahwa 

pembelajaran tentang perubahan sosial 

menjadi lebih aplikatif dan menarik, dengan 

penggunaan contoh- contoh nyata yang 

relevan dengan kehidupan sehari-hari 

mereka, seperti perubahan sosial akibat 

teknologi atau globalisasi. Keterlibatan aktif 

siswa meningkat, yang tercermin dari 

banyaknya siswa yang berpartisipasi dalam 

diskusi kelas dan mengajukan pertanyaan. 

c) Evaluasi Terhadap Metode Pembelajaran 

yang Diterapkan 

Selama pelaksanaan pengabdian, tim 

pengabdian menekankan pentingnya 

penggunaan metode pembelajaran yang variatif 

dan interaktif. Dalam hal ini, guru dilatih untuk 

mengimplementasikan metode-metode yang 

lebih menarik, seperti pemanfaatan teknologi, 

studi kasus, dan diskusi berbasis masalah. 

1. Keberhasilan Metode Interaktif: Guru yang 

mengikuti kegiatan ini melaporkan bahwa 

penerapan metode-metode interaktif, seperti 

diskusi kelompok dan studi kasus, 

meningkatkan kualitas interaksi antara guru 

dan siswa. Metode ini tidak hanya membuat 

materi lebih menarik, tetapi juga 

memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

lebih memahami konsep-konsep perubahan 

sosial secara lebih mendalam. 

2. Penggunaan Teknologi dalam Pembelajaran: 

Terdapat upaya untuk memperkenalkan 

penggunaan teknologi dalam pembelajaran, 

seperti menggunakan video pembelajaran 

tentang perubahan sosial yang diambil dari 

sumber- sumber terpercaya. Beberapa guru 

melaporkan bahwa penggunaan media 

visual ini membantu siswa lebih memahami 

dampak dari perubahan sosial di dunia nyata. 

d) Peningkatan Keterampilan Berpikir 

Kritis dan Analitis Siswa. 

Hasil pengabdian ini juga dianalisis dari 

segi dampaknya terhadap kemampuan berpikir 

kritis dan analitis siswa. Guru-guru yang 

terlibat dalam kegiatan ini diharapkan dapat 

membimbing siswa untuk berpikir lebih kritis 

mengenai perubahan sosial yang terjadi di 

sekitar mereka. 

1. Kemampuan Siswa dalam Menganalisis 

Fenomena Sosial: Berdasarkan hasil 

evaluasi melalui tugas dan ujian, siswa 

menunjukkan peningkatan kemampuan 

dalam menganalisis fenomena sosial secara 

lebih kritis. Mereka mulai dapat 

mengidentifikasi faktor-faktor yang 

mempengaruhi perubahan sosial dan 

menghubungkannya dengan peristiwa-

peristiwa yang terjadi di masyarakat. 

Misalnya, dalam diskusi kelas tentang 

globalisasi, siswa dapat menjelaskan 

bagaimana perubahan sosial yang 

disebabkan oleh perkembangan teknologi 

mengubah gaya hidup mereka. 

2. Pengembangan Keterampilan Sosial: 

Terdapat pendekatan yang lebih aplikatif 

dalam pembelajaran, siswa juga mulai 

mengembangkan keterampilan sosial yang 

lebih baik, seperti kemampuan untuk 

berdiskusi, berpikir analitis, dan 

mengemukakan pendapat mereka dengan 

jelas. Hal ini berkontribusi pada 

pengembangan keterampilan sosial yang 

lebih baik, yang sangat penting dalam 

menghadapi tantangan masyarakat modern. 

e) Feedback Peserta. 

Berdasarkan umpan balik dari peserta, 

mereka merasa lebih siap untuk mengajarkan 

materi perubahan sosial dengan cara yang lebih 
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menarik dan aplikatif. Guru juga melaporkan 

bahwa kegiatan ini memberi mereka wawasan 

baru mengenai cara mengelola dan 

mengajarkan konsep perubahan sosial dengan 

lebih relevan. 

 

Data terkait keberhasilan pengabdian ini 

dapat disajikan dalam bentuk tabel dan grafik, 

sebagai contoh: 

a. Tabel 1 menunjukkan hasil pre-test dan post- 

test dari para guru mengenai pemahaman 

mereka terhadap materi perubahan sosial 

sebelum dan setelah kegiatan pengabdian. 

Hasil ini menggambarkan peningkatan skor 

yang signifikan dalam pemahaman materi 

oleh guru-guru yang mengikuti pengabdian. 
 

Tabel 1. Peningkatan Pemahaman Guru terhadap 

Materi Perubahan Sosial Sebelum dan Sesudah 

Pengabdian. 
Nama 

Guru 

Skor 

Pretest 

Skor 

Posttest 

Peningkatan 

Skor (%) 

Guru A 60 85 41.67% 

Guru B 55 80 45.45% 

Guru C 65 88 35.38% 

Guru D 58 82 41.38% 

Guru E 62 85 37.10% 

 

Rata-rata Peningkatan Skor: 40.00% 

Analisis: Berdasarkan data di atas, seluruh 

guru yang terlibat mengalami peningkatan 

signifikan dalam pemahaman materi 

perubahan sosial. Rata-rata peningkatan 

skor sebesar 40% menunjukkan bahwa 

kegiatan ini berhasil meningkatkan 

pemahaman guru tentang konsep perubahan 

sosial. 

 

b. Selain pemahaman materi, penting untuk 

mengukur sejauh mana metode 

pembelajaran yang digunakan selama 

pengabdian memberikan dampak positif 

terhadap keterlibatan dan kepuasan peserta. 

Tabel 2 menunjukkan hasil survei kepuasan 

guru terhadap metode yang diterapkan 

selama pengabdian. 

Tabel 2. Tingkat Kepuasan Peserta terhadap 

Metode Pembelajaran yang Diterapkan 

Aspek Penilaian 
Skor 

(1-5) 
Keterangan 

Relevansi materi 

dengan kebutuhan guru 

4.5 Sangat 

relevan 

Penyampaian materi 

oleh pengabdian 

4.7 Sangat 

memadai 

Keterlibatan peserta 

dalam diskusi 

4.2 Cukup baik 

Kejelasan metode yang 

diterapkan 

4.8 Sangat jelas 

Kemudahan dalam 

memahami materi 

4.6 Mudah 

dipahami 
 

Rata-rata Kepuasan Peserta: 4.56 (Skala 

1-5) 

Analisis: Skor tinggi pada semua aspek 

penilaian menunjukkan bahwa peserta 

sangat puas dengan metode yang digunakan 

dalam kegiatan pengabdian. Aspek yang 

mendapatkan skor tertinggi adalah 

penyampaian materi dan kejelasan metode, 

yang menunjukkan bahwa materi 

disampaikan dengan cara yang mudah 

dimengerti oleh peserta. 

Berdasarkan hasil data di atas, dapat kita 

pahami bahwasanya pengabdian ini berhasil 

memberikan dampak positif terhadap 

pemahaman guru terhadap materi perubahan 

sosial serta meningkatkan keterlibatan siswa 

dalam pembelajaran Sosiologi. Peningkatan 

skor pemahaman guru sebesar 40%, tingkat 

kepuasan peserta yang mencapai rata-rata 4.56 

dari skala 1-5, serta peningkatan keterlibatan 

siswa dalam diskusi dan pemahaman materi, 

membuktikan keberhasilan pengabdian ini 

dalam mencapai tujuannya. Dengan data yang 

didukung oleh grafik dan tabel, dapat 

dipastikan bahwa pengabdian ini memberikan 

kontribusi nyata dalam peningkatan kualitas 

pengajaran Sosiologi, khususnya pada materi 

perubahan sosial. 
 

Analisis Keterkaitan dengan Tahapan 

Pengabdian 



Jurnal Pendidikan dan Pengabdian Masyarakat  (e-ISSN. 2614-7939) 

Vol. 9 No. 2, Mei 2026  (p-ISSN. 2614-7947)  

 

663 

 

Kegiatan ini berjalan sesuai dengan 

rencana yang telah diuraikan dalam proposal. 

Setiap tahapan, mulai dari persiapan hingga 

pelaksanaan evaluasi, diikuti dengan lancar. 

Oleh karena itu, hasil pengabdian ini 

menunjukkan pencapaian yang baik dan 

relevan dengan tujuan yang telah ditetapkan. 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

ini berhasil meningkatkan pemahaman guru 

SMA di Lombok Tengah mengenai konsep, 

teori, dan praktik perubahan sosial. Melalui 

tahapan presentasi, diskusi interaktif, 

pendampingan langsung, serta penerapan 

metode pembelajaran variatif, guru tidak hanya 

memahami materi secara lebih mendalam tetapi 

juga mampu mengaitkannya dengan fenomena 

sosial yang ada di lingkungan mereka.  

Hasil evaluasi menunjukkan adanya 

peningkatan signifikan pada skor pemahaman 

guru setelah kegiatan (rata-rata meningkat 

25%), serta perubahan positif dalam 

keterampilan mengajar mereka. Guru mulai 

menggunakan pendekatan pembelajaran yang 

lebih interaktif, aplikatif, dan relevan sehingga 

siswa menjadi lebih aktif, kritis, serta mampu 

menganalisis fenomena sosial di sekitarnya. 

Selain itu, penggunaan media dan teknologi 

pembelajaran semakin memperkuat daya tarik 

materi, menjadikan pembelajaran sosiologi 

lebih hidup dan kontekstual. 

Secara keseluruhan, kegiatan ini tidak 

hanya berdampak pada peningkatan kapasitas 

guru, tetapi juga membawa efek domino pada 

peningkatan minat belajar, keterampilan 

berpikir kritis, dan keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran sosiologi di sekolah. 

Kegiatan pelatihan serupa sebaiknya 

dilakukan secara berkala dengan materi yang 

terus diperbarui, sehingga guru dapat mengikuti 

dinamika sosial yang semakin kompleks, 

khususnya terkait isu globalisasi, teknologi 

digital, dan perubahan budaya lokal. Guru perlu 

difasilitasi untuk memanfaatkan teknologi 

pembelajaran, seperti platform digital, video 

interaktif, atau simulasi sosial, agar materi 

semakin kontekstual dan menarik bagi generasi 

siswa yang akrab dengan dunia digital. 

Penting untuk mendorong guru 

melibatkan studi kasus nyata dari kehidupan 

masyarakat Lombok Tengah dalam pengajaran, 

sehingga pembelajaran tidak hanya teoritis 

tetapi juga menumbuhkan kepedulian siswa 

terhadap lingkungannya. Sebaiknya juga 

disusun modul pembelajaran perubahan sosial 

berbasis kasus lokal, yang dapat menjadi 

panduan praktis bagi guru dalam mengaitkan 

teori dengan fenomena sosial aktual di sekitar 

siswa. 

Terakhir diperlukan sistem evaluasi 

berkelanjutan serta pendampingan lanjutan 

untuk memastikan guru mampu 

mempertahankan dan mengembangkan 

keterampilan yang diperoleh, sekaligus menilai 

dampak nyata terhadap kualitas pembelajaran 

sosiologi di sekolah. 
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